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Masalah penelitian : Ide penelitian

Tujuan : 
Ingin Menyelesaikan Masalah

Hipotesis : Jawaban Sementara

Metodologi Penelitian : 
•Design penelitian

• Sample 
•Variable/parameter 

Analisis Data Penelitian

Kesimpulan : Jawaban Permasalahan

TAHAP PENELITIAN 

DATA  

Angka  

DATA

Fakta  



P
PT

S

KET : 
P   = populasi keseluruhan
PT = populasi dengan

kriteria khusus
S    = Mewakili PT 

MENENTUKAN
SAMPLE PENELITIAN 

Sampling 

DATA 

ANALISIS  DATA  

Hasil penelitian dapat  

menggambarkan 

kondisi  populasi 



JENIS  PENELITIAN 

I. Deskriptif/Observasi =  

pengamatan

II. Survey = wawancara

III.  Experimen   = perlakuan 

ANALISIS 

DATA

NARASI



Wawancara 

Situasi

Wawancara

•Waktu

•Tempat

•Kondisi

Pewawancara

•Trampil

•Jujur

•Antusias

•Akurat

• sopan

Responden

•Tujuan

•Nyaman

•Jujur

Isi Wawancara

•Fakta kehidupan

•Pendapat ttg

sesuatu

•Sederhana

•Bukan sugesti  

Rappor

(kondisi psikologis)
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Penyajian 

Data 

Persentase, 

Mean, Median, Modus
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Penyajian Data – grafik (1) 

Diagram Pie 

Diagram Batang 



Penyajian Data – grafik (2) 

Diagram garis/Kurva

Diagram Batang  
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DATA KEL

%, mean

ANALISIS  

DATA = 

STATISTIK

KESIMPULAN

Terima Ho

Terima H1
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S

Ho ; Tidak terdapat perbedaan/hubungan  diantara 

dua kelompok perlakuan 

H1 : Terdapat perbedaan/hubungan diantara dua 

kelompok perlakuan 
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STATISTIK

Statistik : suatu alat untuk menjawab hipotesis penelitian.

Ho = Tidak ada perbedaan/hubungan diantara dua kelompok

H1 = terdapat perbedaan/hubungan diantara dua kelompok

1. Apakah perbedaan yang diperoleh benar-benar berbeda
secara bermakna

2. Apakah suatu hubungan antara dua variable memang benar
berhubungan atau hanya suatu kebetulan

(taraf kepercayaan 95% atau 99%)



Analisis Data 

Beberapa istilah untuk menganalisis data :

1. Skala pengukuran : katagorik atau numerik

2. Jenis hipotesis : komparatif atau korelatif

3. Kelompok penelitian : 

berpasangan atau tidak berpasangan

4.    Jumlah kelompok : 

2 kelompok atau > 2 kelompok

5.   Syarat uji :  parametrik dan non parametrik

6.   Prinsip tabel : 

B (baris) X K (kolom)  atau

P (pengulangan) X K (katagori)



UJI  HIPOTESIS 

Skala
pengukuran

Jenis Hipotesis

Komparatif/membandingkan dua atau lebih kelompok Korelatif / 
hubunganTidak berpasangan Berpasangan

Numerik 2 kelompok >2 kelompok 2 kelompok >2 kelompok Pearson*

Uji t tidak
berpasangan

One Way 
ANOVA

Uji t 
berpasangan

Repeated 
ANOVA

Katagorik
(Ordinal)

Mean 
Whitney

Kruskal Wallis Wilcoxon Friedman Spearman 
Somers’d
Gamma

Katagorik
(Nominal/ 
Ordinal)

Chi-square Wilcoxon

distribusi normal distribusi  tdk normal Analisis lebih lanjut  



Skala Pengukuran

SKALA
VARIABEL

SIFAT CONTOH

Katagorik (kelompok)

Nominal Bukan peringkat Gol darah, jenis kelamin, 
suku

Ordinal Peringkat dengan interval yang 
tidak dapat diukur

Derajat penyakit, status
sosial ekonomi

Numerik (angka)

Interval Peringkat dengan interval yg dapat
diukur; tidak ada 0 alamiah

Suhu tubuh, IQ

Ratio Sama dengan interval,
Mempunyai 0 alamiah

Penghasilan, berat
badan, kadar darah

Istilah dalam analisis data



Pasangan dan jumlah Kelompok  

1. kelompok tidak berpasangan :

Subyek berasal dari kelompok 

yang berbeda

2. Kelompok berpasangan :

Subyek berasal dari kelompok yang sama (sebelum 
dan sesudah perlakuan/pengukuran)

Istilah dalam analisis data



Jumlah kelompok 

Tingkat pengetahuan

Rendah Sedang Tinggi Total

Tingkat 
pendidikan

Rendah 13 24 22 59

Sedang 23 13 21 57

Tinggi 12 22 17 51

Total 48 59 60 167

Pengetahuan setelah penyuluhan

Baik Buruk Total

Pengetahuan
Sebelum

penyuluhan

Baik 23 33 56

Buruk 20 16 36

Total 43 49 92

Jumlah kel : 3 X 3

Jumlah kelompok = 2 X 2

Istilah dalam analisis data



Uji Parametrik atau non Parametrik 

Syarat uji Parametrik : 

* Skala harus numerik

*  Distribusi data harus
normal

Syarat uji non parametrik :

*   Skala pengukuran
katagorik dan nominal 

Istilah dalam analisis data

UJI  

NORMALITAS



Langkah Menganalisis Data 

DATA 

INGAT :
1. Skala pengukuran

2. Berpasangan/tidak

3. Jumlah kelompok

4. Parametrik atau non 

Parametrik

5. Tabel : BXK atau PXK UJI 

STATISTIK 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=peneliti&source=images&cd=&cad=rja&docid=Ft-UUJ4tUJFNMM&tbnid=VTqAzRDBflK6ZM:&ved=0CAUQjRw&url=http%3A%2F%2Fwww.eu.purefishing.com%2Fblogs%2Fnl%2Fjan-van-de-bovenkamp%2F2012%2F01%2F08%2Ffishingline-university-deel-iii%2F&ei=MOo5UYC4FcHpkAXqqYCQBw&bvm=bv.43287494,d.bmk&psig=AFQjCNEhKabiiJ110zrE0HjzXBnSF6OTTw&ust=1362836157722726


UJI  HIPOTESIS 

Skala
pengukuran

Jenis Hipotesis

Komparatif/membandingkan dua /lebih kelompok Korelatif/ 
hubunganTidak berpasangan Berpasangan

Numerik 2 kelompok >2 kelompok 2 kelompok >2 kelompok Pearson*

Uji t tidak
berpasangan

One Way 
ANOVA

Uji t 
berpasangan

Repeated 
ANOVA

Katagorik
(Ordinal)

Mean 
Whitney

Kruskal Wallis Wilcoxon Friedman Spearman 
Somers’d
Gamma

Katagorik
(Nominal/ 
Ordinal)

Chi-square Wilcoxon

distribusi normal distribusi  tdk normal Analisis lebih lanjut  



suatu penelitian telah dilakukan untuk melihat jumlah anak dari 
keluarga penduduk desa dan penduduk kota. Untuk itu ditarik 
sampel 10 orang dari penduduk desa dan kota. 

Pertanyaan penelitian : Apakah terdapat perbedaan signifikan 
jumlah anak pada penduduk desa dan kota ?

Data sbb  : 

Jumlah anak

Kota 1 2 3 4 4 5 5 8 9 9

Desa 4 6 7 7 8 8 9 10 10 11

INGAT :

1. Skala pengukuran : Numerik dan ordinal 

2. Berpasangan/tidak : tidak berpasangan

3. Jumlah kelompok : 2 

4. Parametrik atau non Parametrik : non 

Parametrik

5. Tabel : BXK atau PXK : 2 X 2 

MANN 

WHITNEY  

TEST 



Langkah –langkah Mann Whitney  test 

1. Buat hipotesis :

Ho = Tidak ada beda antara jumlah anak
penduduk desa dan penduduk kota

H1 = terdapat perbedaan jumlah anak penduduk
desa dan penduduk kota

2. Taraf kepercayaan = 95% = 0,05 

3. Menghitung U hit dan menentukan U tabel

• U1 = n1.n2 + n2(n2 +1) –∑R2  

• 2

U2 = n1.n2 + n1(n1 +1) –∑R1

• 2

•
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No Desa Kota 

1 1 4

2 2 6

3 3 7

4 4 7

5 4 8

6 5 8

7 5 9

8 8 10

9 9 10

10 9 11

76 234

U hitung

U1 = 10.10 + 10(10 +1) –234 = 76 

2

U2 = 10.10 + 10(10 +1) – 76  = 79

2

U hitung = nilai terkecil antara U1 dan U2 = 76 

U tabel = dilihat dalam tabel Mann Witney

4.    Menentukan U2 tabel (lihat tabel Mann Withney)

n1= 10. n2 = 10 

Tingkat kepercayaan 95%  (α ) = 0,05

U2 tabel = 23

5.  Bandingkan U hit  dengan U tabel

Bila Uhitung < Utab, Terima Ho

Bila Uhitung > Utab, Tolak Ho

U hit (76)  > U tab  (23) , Tolak Ho Terima H1

Kesimpulan :

H1 = terdapat perbedaan jumlah anak pendduduk

desa dan penduduk kota
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Dilakukan penelitian untuk mengetahui  hobi yang diminati anak laki-laki 

dan perempuan disuatu sekolah . 

Pertanyaan penelitian : apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin 

dengan hobi? 

Data sbb : 

Jenis
kelamin

Hobi

Olah raga otomotif shopping komputer Total 

Laki-laki 27 35 33 25 120

Perempuan 13 15 27 25 80

Total 40 50 60 50 200

INGAT :

1. Skala pengukuran : ordinal  dan nominal 

2. Berpasangan/tidak : tidak berpasangan

3. Jumlah kelompok : 4 

4. Parametrik atau non Parametrik : non 

Parametrik

5. Tabel : BXK atau PXK : 2 X 4

CHI SQUARE 

TEST 



Langkah –langkah chi-square test 

1. Buat hipotesis :

Ho = Tidak terdapat hubungan antara

jenis kelamin dan hobi

H1 = terdapat hubungan antara jenis

kelamin dengan hobi

2. Taraf kepercayaan = 95% = 0,05

3. Cari nilai frekuensi yang diharapkan (fe) setiap sel =

Total baris X total kolom

Total keseluruhan
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4. Isikan nilai fe ke dalam setiap tabel kontingensi 

Jenis
kelami

n

HOBI 

Olah raga otomotif shopping Komputer Total 

fo fe fo fe fo fe fo fe fo fe

Pria 27 24 35 30 33 36 25 30 120 120

wanita 13 16 15 20 27 24 25 20 80 80

Total 40 40 50 50 60 60 50 50 200 200

Harus sama Harus sama 50 X 80

200

50 X 120

200

Total baris X total kolom

Total keseluruhan

5. Hitung nilai chi-square

X2 hit  =     Σ(f0 –fe)2

fe
= 5.729



6.     Menentukan X2 tabel (lihat tabel Chi Square)

Tingkat kepercayaan 95%  (α ) = 0,05

df = (baris-1) (kolom-1)

=  ( 2-1)   (4-1) = 3

X2 tabel = 7,815

7.  Bandingkan X2 hit  dengan X2 tabel

Bila X2 hit  < X2 tab, Terima Ho

Bila X2 hit > X2 tab, Tolak Ho

X2 hit  (5,729)  < X2 tab  (7,815) , Terima Ho

Kesimpulan :

Terima Ho = Tidak terdapat hubungan signifikan

antara jenis kelamin dan hobi
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Sebuah penelitian telah dilakukan
menggunakan 20 murid SD kelas IV 
menjadi 10 pasangan dengan
menggunakan metode A dan metode B
dimana tiap pasang murid secara
random dikenakan kedua metode tsb.  

Pertanyaan penelitian :  

Apakah terdapat perbedaan nilai
diantara kedua metode ? 

Nilai akhir

Pasangan Metode A Metode B

1 10 14

2 9 7

3 10 13

4 8 8

5 7 10

6 8 7

7 5 7

8 6 10

9 4 9

10 4 3

INGAT :

1. Skala pengukuran :  Nominal   

2. Berpasangan/tidak : berpasangan

3. Jumlah kelompok : 2

4. Parametrik atau non Parametrik : non 

Parametrik

5. Tabel : BXK atau PXK : 2 X 2 = 10 X 2

Uji  Wilcoxon



Langkah –langkah uji t-berpasangan

1.  Membuat Hipotesis :

Ho = Tidak terdapat perbedaan antara metode

A  dan metode B

H1 = Terdapat perbedaan antara metode A dan

metode B

2. Taraf kepercayaan = 95% = 0,05

3. Menghitung standar eror (perbedaan nilai antara
dua kelompok)*
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4. Menghitung standar eror beda

mean yang berhubungan

5. Menghitung nilai t-hit

∑ d2 = ∑B2 – (∑B)2

n

= 85-172 = 56,1

10

B = 17/10 = 1,7

SB = √ d2 = √ 56.1  = 0,79

n-(n-1)       10 (10+1)

t hit  = B = 1,7 = 2,15

SB   0,79

X1 X2 B B 2

14 10 4 16

7 9 -2 4

13 10 3 9

8 8 0 0

10 7 3 9

7 8 -1 1

7 5 2 4

10 6 4 16

9 4 5 25

3 4 -1 1

17 85



6. Menentukan t2 tabel (lihat tabel t2)

Tingkat kepercayaan 95%  (α ) = 0,05

df = 10-1 = 9 

t tabel = 2,262

7.  Bandingkan t hit  dengan t tabel

Bila t hit  < t tab, Terima Ho

Bila t hit > t tab, Tolak Ho

t hit  (2,15)  < t2 tab  (2,262)  

Terima Ho 

Kesimpulan :

Terima H0 =  Tidak terdapat perbedaan antara

metode A   dan metode B
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Dua kelompok tikus masing-masing 10 ekor diberi ransum A dan 
ransum B

Pertanyaan penelitian : Apakah terdapat perbedaan signifikan 
penambahan berat badan setelah diberi ransum? 

Data sbb  : 

rans Berat badan

A 1 2 3 4 4 5 5 8 9 9

B 4 6 7 7 8 8 9 10 10 11

INGAT :

1. Skala pengukuran : Numerik dan

Nominal 

2. Berpasangan/tidak : tidak berpasangan

3. Jumlah kelompok : 2 

4. Parametrik atau non Parametrik : non 

Parametrik

5. Tabel : BXK atau PXK :  2 X 10 

UJI CHI SQUARE 

UJI T TIDAK 

BERPASANGAN



Langkah –langkah uji t- tidak berpasangan

1.  Membuat Hipotesis :

Ho = Tidak terdapat perbedaan mean berat

badan setelah pemberian ransum A  dan B

H1 = Terdapat perbedaan mean berat badan

setelah pemberian ransum A dan B

2. Taraf kepercayaan = 95% = 0,05

3. Menghitung standar eror*
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3. Menghitung standar eror beda 

mean yang berhubungan 

4. Menghitung nilai t-hit

SSA = ∑ XA2- ∑(XA)2

n

= 322- 502 = 72

10

SSB = ∑ XB2- ∑(XB)2

n

=  680- 802 = 40

10

Ransum A Ransum B

XA XA2 XB XB2

1 1 4 16

2 4 6 36

3 9 7 49

4 16 7 49

4 16 8 64

5 25 8 64

5 25 9 81

8 64 10 100

9 81 10 100

9 81 11 121

50 322 80 680



5. Mencari standar eror beda

SA-B = √ SSA +SSB .  1 +  1

nA + nB nA nB

=  √ 72 + 40 .    1 +  1

10 + 10      10      10

=  1,12

6. Mencari nilai t hit

t hit  = XA -XB

SAB

XA = XA/nA =50/10 = 5 XB = XB/nB = 80/10=8

t hit    =   5-8 = 2,68

1,12



7. Menentukan t2 tabel

Tingkat kepercayaan 95%  (α ) = 0,05

df = 10 + 10 -2 = 18 

t tabel = 2,101

8.  Bandingkan t hit  dengan t tabel

Bila t hit  < t tab, Terima Ho

Bila t hit > t tab, Tolak Ho

t hit  (2,68)  > t tab  (2,101) , Tolak Ho Terima H1

Kesimpulan :

Terima H1 = Terdapat perbedaan mean berat badan

setelah pemberian ransum A dan B
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Penelitian Hewan Coba 

Rumus Federer :

( n - 1) x ( t – 1) ≥ 15

n = jumlah replikasi

t = jumlah perlakuan

cont : akan dilakukan 
pemberian  4 macam pakan 
yang berbeda  

Nilai n yang diperoleh dari 
rumus ini adalah 5 sampel.



Etik Penelitian

Prinsip : 

Melindungi subyek penelitian (hewan coba) 
dari tindakan menyakitkan dan merugikan. 

Syarat penelitian : 

Tidak boleh menyakiti.

Bila ada tindakan khusus, serahkan kepada 
ahlinya (teknisi laboratorium)


